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ABSTRAK 
 

 

HAMBATAN PENDIDIK IPA KELAS VII DALAM MENG-

IMPLEMENTASIKAN KURIKULUM 2013-REVISI SE- 

KOTAMADYA BANDAR LAMPUNG  

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

            (Studi Kasus Di Kecamatan Panjang,  Tanjung Karang Pusat,  

Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur,  

dan Teluk Betung Utara) 

 

 

 

 

Oleh 

 

DERRA MEIASRI PUTRI 

 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hambatan pendidik IPA kelas VII dalam 

mengimplementasikan K13-revisi se-Kotamadya Bandar Lampung. Desain pada 

penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

pendidik IPA kelas VII yang menerapkan pembelajaran K13-revisi. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data penelitian berupa data 

kualitatif yaitu faktor penghambat pengimplementasian K13-revisi, yang diperoleh 

dari angket dan wawancara. Teknik pengambilan data dengan menggunakan angket 

dan wawancara yang dianalisis secara deskriptif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan K13-revisi di tahun ajaran 

2016/2017 di Kotamadya Bandar Lampung terdapat tiga aspek yang menurut guru 

IPA “sedikit mengalami hambatan”, yaitu : aspek (1) informasi mengenai kurikulum 

2013 revisi; (2) teks pembelajaran; dan (3) proses pembelajaran dengan rentang 

persentase yaitu 25%-50%. Aspek yang menunjukkan hambatan pada proses dan 

pelaksanaan penilaian memiliki persentase sebesar 63% aspek tersebut masuk dalam 

kategori “menghambat”. 

 

 

Kata kunci : hambatan, implementasi, K13-revisi, pendidik IPA. 
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MOTTO 
 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al Insyirah: 5) 

 

Allah tidak mebebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupanya. 

 (Q.S Al Ankabut: 6) 

 

Belajarlah mengalah sampai tak seorangpun bisa mengalahkanmu. 

Belajarlah merendah sampai tak seorangpun bisa merendahkanmu. 

(Gobind Vashdev) 

 

Success is not the key to happines. 

Happiness is the key to success. 

If you love what you are doing. 

(Herman Cain) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kurikulum merupakan inti bidang pendidikan dan memiliki pengaruh 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Penyusunan kurikulum 

membutuhkan landasan yang kuat, yang didasarkan  pada hasil-hasil 

pemikiran dan penelitian yang mendalam. Penyusunan kurikulum yang 

tidak didasarkan pada landasan yang kuat dapat berakibatkan fatal 

terhadap kegagalan pendidikan (Minarti, 2011: 201). Seiring dengan 

perubahan zaman, kurikulum pendidikan di Indonesia juga sering 

mengalami perubahan. Mulai dari Kurikulum Rencana pada tahun 1974 

hingga saat ini kurikulum pendidikan di Indonesia yang digunakan adalah 

Kurikulum 2013 yang mulai berlaku pada tahun 2013 hingga tahun 2017 

ini.  

 

Kurikulum 2013 merupakan langkah awal pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Mulyasa (2015: 2). Pendidikan 

tersebut harus dilandaskan pada empat pilar pendidikan yaitu: belajar 

mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar 

hidup bersama(learning to live together), belajar menjadi diri sendiri 

(learning to be). Keempat pilar tersebut harus senantiasa dimiliki oleh 

pendidikan terutama pada pendidikan nilai dan sikap atau yang sering juga 
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disebut dengan pendidikan berkarakter. Karena salah satu tujuan dari 

Kurikulum 2013 adalah menjadikan pendidikan di Indonesia menjadi 

pendidikan yang berbasis karakter. Pendidikan karakter ini merupakan 

upaya untuk membantu perkembangan jiwa peserta didik baik lahir 

maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah yang lebih baik 

(Mulyasa, 2015: 3). Walaupun demikian, upaya perubahan apapun yang 

dilakukan oleh pendidikan, harus tetap di landasi dengan nilai-nilai 

karakter bangsa. Oleh sebab itu, untuk menjadikan pendidikan di 

Indonesia menjadi pendidikan yang lebih bermutu dan berkarakter perlu 

adanya andil yang besar dari seseorang pendidik untuk lebih 

mempersiapkan segala perubahan pendidikan yang terjadi khususnya di 

bidang kurikulum. 

 

Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 

sikap , keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Direktorat 

Pembinaan SMA, 2013 :1) Adapun tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk 

mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif dan 

efektif serta mampu berkontribusi pada lingkungan sosial. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut kemampuan guru dalam 

penguasaan konsep esensial dan kemampuan pedagogik guru. Guru 

berperan besar dalam mengimplementasikan tiap proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013. Guru profesional dituntut harus mempunyai empat 

kompetensi yang dikuasai. Kompetensi tersebut adalah kompetensi 
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kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan 

kompetensi sosial. Ke empat kompetensi guru tersebut dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan karena nantinya guru dapat membangun 

sikap peserta didik dengan sesuai tema dan tujuan Kurikulum 2013 

tersebut. Kompetensi pedagogik dapat terpenuhi oleh seorang guru salah 

satunya adalah guru harus mampu mengembangkan kurikulum. Tugas 

guru dalam implementasi kurikulum adalah bagaimana memberikan 

kemudahan belajar pada peserta didik agar mereka mampu berinteraksi 

dengan lingkungan eksternal sehingga terjadi perubahan perilaku sesuai 

yang dikemukakan dalam Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) (Hidayat, 2013: 56). Panduan pembelajaran dan buku ajar 

dalam Kurikulum 2013 sudah ditetapkan dari pusat.   

 

Pada implementasi Kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang 

terdapat  dalam seluruh pembelajaran  pada studi yang terdapat kurikulum. 

Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 

setiap bidang studi yang dikembangkan, dieksplisitkan, dihubungkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2015: 7). Dengan 

demikian, penekanan pendidikan berkarakter pada Kurikulum 2013 

diharapkan dapat menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas 

sehingga pelaksanaan dan tujuan dari Kurikulum 2013 dapat mencapai 

keberhasilan yang maksimal. Maka hal tersebut harus dibuktikan bahwa 

Implementasi Kurikulum 2013 menuntut para pendidik dan tenaga 
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kependidikan untuk dapat bekerja secara maksimal dan optimal terutama 

dalam kesiapan utnuk mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

 

Pada tahun ajaram 2016/2017 Kurikulum 2013 masih di pakai di 

Indonesia, akan tetapi Kurikulum 2013 pada tahun ajaran saat ini berbeda 

dengan Kurikulum 2013 yang di laksanakan pada tahun ajaran 2013/2014 . 

Karena Kurikulum 2013 yang di pakai pada tahun ajaran ini merupakan 

Kurikulum 2013 yang revisi atau sering disebut dengan K13 revisi Revisi 

pada Kurikulum 2013 ini membawa pro dan kontra pada kalangan yang 

bergerak pada pendidikan terutama pada guru, hal tersebut karena belum 

adanya kesiapan yang matang bagi guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013. 

 

Di Kota Madya Bandar Lampung terdapat 132 SMP baik itu swasta 

maupun negeri, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti hanya 

25 SMP yang menggunakan Kurikulum 2013 di Kota Madya Bandar 

Lampung. Dari 25 sekolah tersebut yang menggunakan Kurikulum 2013 

revisi dan tidak semua jenjang kelas yang menggunakan K13-revisi. Pada 

jenjang kelas 7 yang menggunakan Kurikulum 2013 adalah 25 SMP di 

Bandar Lampung sedangkan jenjang kelas 8 yang menggunakan 

Kurikulum 2013 hanya 10 sekolah. Sedangkan sekolah-sekolah lainnya 

masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 ini hanya 

berlaku secara parsial dan masih bertahap. 
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Saat  dilakukan observasi dan wawancara kepada 25 guru SMP di kota 

Madya Bandar Lampung, terdapat beberapa masalah yang terjadi karena 

kurangnya persiapan dalam  pelaksanaan Kurikulum 2013. Adapun 

masalah yang di alami guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 

adalah kurangnya sosialisasi yang mereka peroleh mengenai pelaksanaan 

Kurikulum 2013, kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang 

pelaksanaan Kurikulum 2013, dan peserta didik yang masih belum bisa 

untuk belajar lebih aktif tanpa bantuan dari guru. Selain itu, beberapa guru 

menyatakan bahwa belum tersedianya buku ajar baik untuk pegangan guru 

maupun pegangan peserta didik yang sesuai dengan kurikulum 2013 

revisi. Sebenarnya sudah ada buku ajar tersebut yang telah tersedia secara 

online, akan tetapi tidak semua guru mengerti cara menggunakan buku 

ajar secara online dan untuk mencetak buku ajar online tersebut 

memerlukan dana yang cukup besar.  

 

Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Puspita (2015: 13) 

membahas tentang identifikasi kesulitan guru IPA dalam melaksanakan 

pembelajaran Kurikulum 2013 menghasilkan kesimpulan bahwa kesulitan 

guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Negeri 

1 Wonogiri adalah pada penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

kesulitan dalam menyusun tujuan pembelajaran yang layak (37,50%), 

memilih dan menggunakan sumber belajar secara optimal (25%), memilih 

materi ajar yang sesuai (12,5%), dan memilih metode/model pembelajaran 

yang sesuai (50%), sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran kesulitan 

dalam melakukan apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran 



6 

 

 
 

(47,92%), menguasai materi pembelajaran (37,50%), melakukan kegiatan 

penilaian proses dan hasil belajar dengan tepat (47,91%), dan menerapkan 

langkah menutup pelajaran (50%). 

 

Penelitian lainya yang dilakukan oleh Nurruzaman (2015: 85) didapatkan 

kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menghambat dalam persiapan 

pelaksanaan pembelajaran di jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) 

SMKN 1 Seyegan Sleman dipersepsi memiliki hambatan cenderung agak 

tinggi (mean 1,8), faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran di jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMKN 1 

Seyegan Sleman dipersepsi memiliki hambatan cenderung agak tinggi 

(mean 1,8), faktor-faktor yang menghambat dalam evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran di jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMKN 1 

Seyegan Sleman dipersepsi memiliki hambatan cenderung agak tinggi 

(mean 1,8), dan faktor-faktor yang menghambat dalam kelengkapan 

prasaran pembelajaran di jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) 

SMKN 1 Seyegan Sleman dipersepsi memiliki hambatan cenderung agak 

tinggi (mean 1,8) 

 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai Kurikulum 2013 serta peran guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. Serta di temukan fakta 

bahwa Kurikulum 2013 memliki beberapa masalah yang di hadapi oleh 

guru. Maka perlu di lakukan penelitian mengenai hambatan guru IPA 

kelas VII dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Kota Madya 

Bandar Lampung Tahun ajaran 2016/2017. Hasil dari penelitian ini 
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nantinya diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga pendidik 

khususnya guru agar lebih baik dalam mengimplementasikan Kurikulum 

2013. Serta mendapatkan solusi yang terbaik dalam mengurangi atau 

meminimalisir terjadinya suatu hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah hambatan yang paling 

utama dialami oleh guru IPA kelas VII dalam mengimplementasikan K13-

revisi ? 

 

C. Tujuan Penelitan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai hambatan paling utama guru IPA 

kelas VII alami dalam mengimplementasikan K13-revisi. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Guru  

a. Dapat dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru terutama 

dalam implementasi Kurikulum 2013 

b. Apabila ada hambatan guru dapat melakukan persiapan yang 

matang untuk mengurangi hambatan tersebut dalam 

mengimplementasi Kurikulum 2013 
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2. Bagi sekolah, yaitu sebagai umpan balik dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah terutama dalam implementasi 

Kurikulum 2013 

3. Bagi peneliti, yaitu untuk memperdalam pengetahuan peneliti dalam 

Implementasi Kurikulum 2013, dan apabila terdapat hambatan maka 

peniliti dapat melakukan persiapan untuk meminimalisir hambatan 

tersebut dalam proses pembelajaran nantinya ketika menjadi seorang 

guru. 

4. Peneliti lain, yaitu menjadi bahan referensi untuk memudahkan 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait dengan 

kurikulum 2013 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Pengimplementasian K13-revisi dalam hal ini, meliputi: (1) persiapan 

pelaksanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran; (3) evaluasi 

pembelajaran; serta (4) sarana dan prasarana pembelajaran. 

2. Subyek dalam penelitian ini adalah 100% dari jumlah keseluruhan 

guru IPA SMP se-Kotamadya Bandar Lampung yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. 

3. Hambatan guru IPA kelas VII  alami dalam mengimplementasi K13-

revisi diidentifikasi melalui pengisian angket gabungan dengan 

sebanyak 36 butir soal. 
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4. Instrumen yang digunakan yaitu dengan memodifikasi dari angket 

yang telah dikembangkan oleh Arista, Munandar, dan Komarayanti 

(2014, 10-12). 

5. Peneliti juga melakukan wawancara tentang hambatan 

pengimplementasian K13-revisi, untuk memperoleh data yang lebih 

akurat. Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan instrument yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

6. Penelitian mengenai hambatan guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 akan dilaksanakan di Kecamatan Sukarame, Panjang, 

Tanjung Karang Pusat, Tanjung Karang Barat, Tekuk Betung Utara, 

dan Teluk Betung Selatan. 

  

F. Kerangka Pikir 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunajan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Saat ini tahun ajaran 2016/2017 di Indonesia Kurikulum 2013 

revisi lah yang di pakai. Kurikulum 2013-revisi bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, baik kemampuan sikap religius, 

sikap sosial, intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap peduli, dan 

partisipasi aktif. Pengimplementasian nyata dari kurikulum baru ini dapat 

dilihat secara langsung dalam proses pembelajaran dikelas. 

 

Akan tetapi tidak semua sekolah di Indonesia mengimplementasikan K13-

revisi, di Bandar Lampung hanya 25 sekolah saja yang sanggup 
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menggunakan K13-revisi tersebut. Hal tersebut terjadi di karenakan 

banyak sekolah yang belum adanya kesiapan yang matang untuk 

menerapakan Kurikulum 2013 tersebut. Pelaksanaan kurikulum baru ini 

tentu saja tidak terlepas dari kendala-kendala yang dapat menghambat 

terlaksananya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ada. Masalah atau hambatan tersebut biasa di jumpai 

oleh para guru dan peserta didik.  

 

Guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan  

karma guru di tuntut dalam mengembangkan potensi pada peserta didik. 

Pada guru IPA memiliki peranan penting untuk melaksanakan 

pembelajaran IPA, dalam mengoptimalkan proses pembelajaran IPA 

terdapat komponen-komponen penting yang harus dipenuhi. Komponen-

komponen tersebut mulai dari konsep yang akan diformat guru agar 

bermakna, kesiapan peserta didik dalam mengolah dan mengaplikasikan 

informasi, hingga penataan lingkungan dalam konteks pelaksanaan 

pembelajaran 

 

 Pengimplementasian Kurikulum 2013 revisi yang dijalankan oleh guru 

dalam hal ini meliputi persiapan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta sarana pembelajaran. Pada 

persiapan pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar hambatan guru dalam membuat persiapan pembelajaran dengan 

kurikulum 2013 yang sudah diterapkan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari. Mulai dari persiapan belajar yang akan digunakan 
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(RPP, Silabus, Standar penilaian dsb). Dalam pelaksaan pembelajaran 

bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dijumpai oleh guru dalam 

melaksanakan/menjalankan proses pembelajaran dengan kurikulum. Pada 

evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

hambatan-hambatan yang guru jumpai dalam proses evaluasi proses 

pembelajaran, mulai dari penilaian, kesesuaian antara pelaksanaan dan 

perencanaan dan lain sebagainya. Pada sarana pembelajaran bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana hambatan-hambatan yang guru jumpai 

pada kesiapan sarana dalam proses pembelajaran, mulai dari media 

pembelajaran, alat-alat laboratorium dan lain sebagainya. Untuk 

mengetahui alur kerangka pikir secara umum, dapat dilihat bagan kerangka 

pikir sebagai berikut: 

 

 

M 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kurikulum 2013 

 

Kurikulum menurut kosa kata bahasa Indonesia memiliki arti rencana 

pengajaran. Menurut para ahli kurikulum berasal dari bahasa Latin 

yaitu berupa curicculum yang berarti bahan pengajaran 

(Purwadarminta, 1991: 543). Jadi dapat dikatakan bahwa kurikulum 

merupakan rencana atau bahasan pengajaran, sehingga arah kegiatan  

pendidikan menjadi jelas. Menurut Nata (2010: 121) Pengertian 

tersebut terkait mengenai anggapan paling menonjol dari isi 

kurikulum, yaitu susunan bahan atau mata pelajaran yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pendidikan, berdasarkan 

UUSPN No. 20 tahun 2003 Pasal 1, ayat 19 mengatakan kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan  mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai  tujuan 

pendidikan tertentu. 

Hal yang sama juga ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
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pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 

meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, 

kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.  Oleh 

sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan 

dan potensi yang ada di daerah (Kurniasih dan Sani, 2016: 3). 

Berdasarkan pengertian tersebut terdapat dua dimensi kurikulum, yang 

pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan 

mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut.. 

Menurut Mulyasa (2015: 66) Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut 

dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan 

pada tahun 2004. KBK atau (Competency Based Curriculum) 

dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk 

mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, 

khususnya pada jalur pendidikan sekolah. 

Menurut Kurniasih dan Sani (2016 : 1-3) terdapat tiga aspek yang 

menjadi landasan perkembangan kurikulum secara jelas terangkum 

dalam isi materi uji kurikulum, yaitu : 
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1. Landasan Filososfis Kurikulum 2013  

UU N0. 20/2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatam 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya,masyarakat,bangsa dan negara”. Undang-undang 

tersebut dirumuskan dengan berlandaskan pada dasar falsafah 

negara yaitu Pancasila. Sesuai dengan landasan filosofis 

kurikulum harus dapat mewujudkan peserta didik menjadi 

manusia yang terdidik dan sekolah harus menjadi centre for 

excellence. 

2. Landasan Yuridis dan Empiris Kurikulum 2013 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa 

perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penilaian proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 

(authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses dan 

hasil belajar secara utuh. Implementasi kurikulum akan sesuai 

dengan harapan apabila pendidik mampu menyusun RPP serta 
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melaksanakan dan memahami konsep penilaian autentik serta 

melaksanakanya.  

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan, bahwa “ Sesuai 

dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka 

prinsip pembelajaran yang digunakan dari pembelajaran parsial 

menuju pembelajaran terpadu”. 

3. Aspek Konseptual  

Aspek ini mencangkup relefansi, model kurikulum berbasis 

kompetensi , kurikulum lebih dari sekedar dokumen, proses 

pembelajaran mencakup aktivitas belajar, output belajar dan 

outcome belajar serta cakupan mengenai penilaian.  

Pada implementasinya, kurikulum 2013 memiliki 4 perubahan besar 

dari pada kurikulum yang digunakan sebelumnya, berikut paparan 

Wamendikbud (2013: 28) tentang perubahan-perubahan tersebut : 

1. Konsep Kurikulum 

Konsep yang diusung kurikulum 2013 adalah seimbang antara 

hardskill dan softskill, dimulai dari Standar Kompetensi Lulus 

(SKL), Standar Isi (SI), Standar Proses, Standar Penilaian.. 

Berikut perbedaan kurikulum KBK dan KTSP dengan 

kurikulum 2013 pada tabel 1 menurut Wamendikbud  (2013: 

28) : 
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Tabel 1. Penyempurnaan Pola Pikir Perumusan Kurikulum 

No. KBK 2004 KTSP 2006 Kurikulum 2013 

1. Standar kompetensi lulusan 

diturunkan dari Standar Isi 

Standar kompetensi 

lulusan diturunkan dari 

kebutuhan  

 2. Standar isi dirumuskan 

berdasarkan tujuan mata 

pelajaran (Standar 

kompetensi lulusan mata 

pelajaran) yang diriinci 

menjadi Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar Mutu 

Pelajaran  

Standar isi diturunkan 

dati Standar 

Kompetensi Lulusan 

melalui Kompetensi Inti 

yang bebas mata 

pelajaran 

3. Pemisahan antara mata 

pelajaran  pembentuk sikap, 

pembentuk keterampilan, dan 

pembentuk pengetahuan 

Semua mata pelajaran 

harus berkontribusi 

terhadap pembentukan 

sikap, keterampilan , 

dan pengetahuan 

4. Kompetensi diturunkan dari 

mata pelajaran 

Mata pelajaran 

diturunkan dari 

kompetensi yang ingin  

dicapai 

5. Mata pelajaran lepas satu 

dengan yang lain, seperti 

sekumpulan mata pelajaran 

terpisah 

Semua mata pelajaran 

diikat oleh kompetensi 

inti(tiap kelas) 

    Sumber: Wamendikbud, 2013:28) 

2. Buku 

Pada Kurikulum 2013 memiliki kriteria buku  sebagai berikut : 

a. Mengacu pada konsep kurikulum (KI, KD, Silabus) 

b. Buku yang digunakan ada 2 jenis, yaitu buku siswa dan 

buku pendidik. 

c. Buku siswa ditekankan pada activity base bukan 

merupakan bahan bacaan. 

d.  Setiap buku memuat model pembelajaran dan project 

yang akan dilakukan oleh siswa. 
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e. Buku pendidik memuat panduan bagi pendidik dalam 

mengajarkan materikepada siswa. 

3. Proses Pembelajaran 

Kurikulum 2013 di dalamnya menggunakan pendekatan 

saintifik untuk melalui proses Mengamati (Observing), 

Menanya (Questioning), Menalar (Associating), Mencoba 

(Observation Based Learning) dan Membentuk jejaring/ 

mengkomunikasikan (Networking) ditambah dengan mencipta 

(Creating). Selain itu dalam proses pembelajaran, ada beberapa 

hal yang dapat dijadikan penguatan, yaitu : 

a. Menggunakan pendekatan saintifik melalui mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan dan 

mencipta 

b. Menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak 

pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 

c. Menuntun siswa untuk mencari tahu bukan diberi tahu 

(discovery learning) 

d. Menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat 

komunikasi, pembawa pengetahuan dan berfikir logis 

sistematis dan kreatif. 

 

4. Proses Penilaian 

Orientasi utama penilaian adalah pada proses belajar bukan 

hanya semata-mata pada hasil semata, oleh karena itu perlu 
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langkah-langkah untuk menguatkan pada aspek proses tersebut. 

Lanngkah-langkah yang dapat ditempuh adalah 

a. Mengukur tingkat berfikir siswa mulai dari yang 

terendah hingga yang tertinggi 

b. Menekankan pada pertanyaan yang membutuhkan 

pemahaman dalam menjawab bukan sekedar hanya 

hafalan semata. 

c. Mengukur proses kerja siswa bukan hanya hasil kerja 

siswa saja 

d. Menggunakan portofolio pembelajaran siswa 

 

B. Hambatan Implementasi Kurikulum  

Kurikulum 2013 telah di terapkan pada tahun ajaram 2016/2017 

Kurikulum 2013 masih di pakai di Indonesia, akan tetapi Kurikulum 

2013 pada tahun ajaran saat ini berbeda dengan Kurikulum 2013 yang 

di laksanakan pada tahun ajaran 2013/2014. Kurniasih dan Sani (2016: 

4)  menyatakan bahwa berdalih dan bergantinya kurikulum kearah 

yang lebih baik tentu saja tidak selalu berjalan, mulus selalu saja ada 

permasalahn kendatipun kurikulum yang sudah dicanangkan dan 

ditetapkan sudah berjalan. Kemendikbud sendiri sempat melansir 

permasalah kurikulumm 2013, pada awal penerapan pada tahun 2014 

lalu . Diantara persoalan itu adalah: 
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1. Tidak ada kajian terhadap penerapan Kurikulum 2006 yang 

berujung pada kesimpulan ugensi perpindahan kepada Kurikulum 

2013. 

2. Tidak ada evaluasi menyeluruh terhadap uji coba penerapan 

Kurikulum 2013 setelah setahun penerapa di sekolah-sekolah yang 

ditunjuk. 

3. Kurikulum sudah di terapkan di seluruh sekolah di bulan Juli 2014, 

sementara instruksi untuk melakukan evaluasi baru dibuat 14 

Oktober 2014. 

Walaupun Kurikulum 2013 di revisi kembali dan masih terdapat 

permasalahan tetap kurikulum 2013 ini diharapkan akan menghasilkan 

insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,  afektif, melalui 

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang  terintegrasi. 

Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada  

pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan  

pengetahuan, ke terampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan  

peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 

dipelajarinya secara kontekstual. Hal ini senada dengan pernyataan 

Retnaningsih (2012: 3) dalam jurnalnya “Disinyalir, kurikulum baru 

akan mengalami banyak kendala, diantaranya masalah pendidik”. 

Selain pendapat tersebut juga diperkuat oleh pendapat Alawiyah 

(2013: 3) yang menjelskan bahwa “masih ditemukan beberapa 

kendala, termasuk kebingungan satuan pendidikan dan pendidik”.  
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C. Pembelajaran IPA  

 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Sesuai yang dinyatakan Sudjana(2004: 65), 

perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan  dalam 

berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, kecakapan dan 

kemampuan, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek 

yang ada dalam individu. Pembelajaran sering juga disebut dengan 

belajar mengajar sebagai terjemahan dari istilah instructional yang 

terdiri atas dua kata yaitu belajar dan mengajar. 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi memberikan 

pengertian bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 

serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar (Anggraini, 2011). 
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Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu model implementasi 

Kurikulum 2013 yang dianjurkan untuk diaplikasikan di jenjang 

pendidikan dasar yaitu SD dan SMP. Pelaksanaan pembelajaran IPA 

terpadu membutuhkan profesionalisme pendidik yang memadai. 

Menurut Depdiknas (2006: 7-8), pembelajaran IPA terpadu 

mempunyai tujuan. Berikut ini akan diuraikan tujuan pembelajaran 

IPA terpadu yaitu: 

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

Anak usia 7-14 tahun masih dalam peralihan dari tingkat 

berpikir operasional konkrit ke berpikir abstrak dan masih 

memandang dunia sekitar secara holistis. Penyajian 

pembelajaran secara terpisah-pisah memungkinkan adanya 

tumpang tindih dan pengulangan sehingga kurang efektif dan 

efisien serta membosankan bagi peserta didik. 

b. Meningkatkan minat dan motivasi 

Pembelajaran IPA terpadu dapat mempermudah dan 

memotivasi peserta didik untuk mengenal, menerima, 

menyerap, dan memahami keterkaitan antar konsep yang satu 

dengan konsep yang lainnya yang termuat dalam tema. Peserta 

didik akan terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh, 

sistemik dan analitik 

c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus 

Pembelajaran IPA terpadu dapat menghemat waktu, tenaga, 

sarana, dan biaya karena beberapa Kompetensi Dasar (KD) 
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dapat dicapai sekaligus menjadi sebuah  tema. Tema tersebut 

didasarkan atas pemaduan sejumlah Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD) yang dipandang memiliki keterkaitan. 

Menurut Trianto (2011: 160) pembelajaran IPA secara terpadu di 

awali dengan penentuan tema, karena penentuan tema akan membantu 

peserta didik dalam beberapa aspek, yaitu bertanggung jawab, 

disiplin, mandiri, percaya, termotivasi, memahami, mengingat, 

memperkuat bahasa, kolaborasi, dan berinteraksi dalam 

menyelesaikan tugas pemilihan tema tersebut dimulai. 

 

D. Pendidik IPA 

Pendidik merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan, sehingga 

pendidik merupakan figur manusia yang menempati posisi yang 

memegang peranan penting dalam pendidikan (Djamarah, 2000: 1). 

Jadi, profil pendidik adalah ikhtisar /gambaran mengenai seorang 

pendidik yang berisi fakta tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

perananya dalam pendidikan. 

Pendidik di tuntut untuk mempunyai kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan serta 

menguasai pelaksanaan proses pembelajaran. Menurut Undang-

Undang Pendidik dan Dosen No. 14 tahun 2005 dan PP No. 19/2005 

(Dalam Khoiri,2010: 37-38) menyatakan, kompetensi pendidik dibagi 

menjadi empat, yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 
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Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman pendidik terhadap 

siswa, perencanaan dan pelaksanaan pemebelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Pedagogik juga merupakan suatu ilmu, sehingga ilmu 

pedagogic adalah ilmu yang membicarakan masalah-masalah 

pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain tujuan 

pendidikan, alat pendidikan, cara menyelenggarakan 

pendidikan, siswa, pendidik, dan sebagainya. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian tercantum dalam penjelasan PP 

Nomor 14 Tahun 2005. Kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia. 

Karakteristik kepribadian pendidik yang tugas utamanya adalah 

mengajar, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengembangan sumber daya manusia. Karakteristik 

kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan pendidik 

dalam menggeluti profesinya, meliputi fleksibilitas kognitif dan 

keterbukaan psikologis. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama 
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pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan 

masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional seorang pendidik adalah seperangkat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar ia 

berhasil melaksanakan tugas mengajar. Kompetensi profesional 

merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 

keilmuannya. 

Pembelajaran IPA memiliki prinsip utama yang harus di ketahui oleh 

pendidik. Menurut Sutrisno, Mustika dan Haratua (2008: 5), lima 

prinsip utama dalam pembelajaran IPA tersebut yaitu: 

1. Pengetahuan kita tentang dunia disekitar dimulai dari 

pengalaman baik secara indrawi maupun non-indrawi. 

2.  Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara 

langsung, sehingga perlu diungkap selama proses pembelajaran. 

3. Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang 

konsisten dengan pengetahuan para ilmuwan. 

4. Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data konsep, 

lambang, dan relasi dengan konsep lain. 

5. IPA terdiri dari produk, proses, dan prosedur. 
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Dengan mengetahui lima prinsip utama pembelajaran IPA, maka 

pendidik IPA dapat memaksimalkan kompetensi yang ia miliki 

dimana seperti yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 

2007, dijelaskan secara umum mengenai empat kompetensi pendidik 

yaitu kompetensi pedagogi, professional, sosial dan personal. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik 

menyebutkan bahwa kompetensi pendidik mata pelajaran IPA 

SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai 

cabang IPA, dan 

hubungan IPA dengan matematika dan teknologi. Sebagai usaha untuk 

memenuhi tuntutan tersebut, pendidik-pendidik IPA SMP/MTs 

hendaknya disiapkan untuk memiliki kompetensi dalam biologi, 

kimia, fisika, bumi dan antariksa serta bidang IPA lainnya, seperti 

kesehatan, lingkungan, dan astronomi (Wilujeng, 2012: 1). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada bulan Juli 2017 

tahun ajaran 2017/2018 di SMP se-Kotamadya Bandar Lampung, tepatnya 

di lima kecamatan yaitu : Kecamatan Panjang, Tanjung Karang Pusat, 

Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, dan Teluk Betung Utara. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik IPA kelas VII SMP 

se-Kota Madya Bandar Lampung pada tahun ajaran 2016/2017 yang 

tersebar pada 5 kecamatan yaitu Panjang, Tanjung Karang Pusat, Teluk 

Betung Selatan, Teluk Betung Timur, dan Teluk Betung Utara.  

 

Sampel yang digunakan yaitu pendidik IPA yang mengajar kelas VII, 

karena pada rombong kelas inilah secara keseluruhan sekolah yang 

dipercayai oleh dinas pendidikan setempat dan sudah menerapkan K13-

revisi, sedangkan untuk rombong kelas VIII dan IX hanya beberapa 

sekolah saja yang sudah menggunakan K-13. Keseluruhan sekolah 

menengah pertama yang tersebar di lima kecamatan yang berbeda, yaitu 
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terdapat lima sekolah yang terdiri atas empat sekolah negeri dan satu 

sekolah swasta.  

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling , menurut Ali (1985: 65) adalah teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Populasi pada penelitian 

ini sebanyak 42 pendidik IPA, sedangkan sampel yang digunakan yaitu 

sebanyak 23 pendidik IPA. Data populasi dan sampel dari masing-masing 

sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini (Tabel 2). 

 

Tabel 2 . Data Populasi dan Sampel 
No. Wilayah 

(Kecamatan) 

Nama Sekolah Populasi Sampel 

1. Panjang SMPN 30 Bandar Lampung 5 3 

2. Tanjung Karang 

Pusat 

SMPN 25 Bandar Lampung 5 3 

3. Teluk Betung Selatan SMPN 3 Bandar Lampung 5 4 

4. Teluk Betung Timur SMP IT Nurul Ilmi 2 2 

5. Teluk Betung Utara SMPN 18 Bandar Lampung 4 3 

MTsN 1 Bandar Lampung 6 3 

Jumlah =  27 18 

 

C. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain 

deskriptif sederhana (Sukardi, 2010: 157) dengan mengambil informasi 

langsung yang ada di lapangan tentang hambatan pendidik IPA kelas VII 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 se-Kota Madya Bandar 

Lampung memberikan deskripsi kenyataan tersebut secara tersendiri tanpa 

dikaitkan atau dihubungkan dengan kenyataan yang lain. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sederhana di mana 

penelitian ini mencoba mengumpulkan informasi langsung dari lapangan 

tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi untuk menggambarkan 

bagaimana hambatan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum 

2013 se-Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian deskriptif sederhana 

adalah memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang fenomena 

yang sedang diselidiki  

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. 

1. Prapenelitian 

Kegiatan pada tahap persiapan dilaksanakan dengan rincian kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Menetapkan subjek penelitian, yaitu seluruh pendidik IPA 

kelas VII se-Kota Madya Bandar Lampung 

b. Membuat surat izin observasi dari dekanat sebagai surat 

pengantar sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat 

penelitian. 

c. Melakukan observasi di sekolah  yang bertujuan meminta data 

pendidik sebagai data awal untuk menentukan jumlah sampel 

penelitian. 

d. Mempersiapkan instrument yang diperlukan dalam penelitian 

yang terdiri atas angket dan wawancara yang berisi tentang 

hambatan dalam pengimplementasian K13-revisi yang akan 
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diberikan kepada pendidik IPA kelas VII . Instrumen  dibuat 

oleh peneliti dengan memodifikasi dari angket yang telah 

dikembangkan dari Arista, Munandar, dan Komarayanti (2014, 

10-12) dan Nurruzaman (2015, 47). 

 

2. Penelitian  

Kegiatan pada tahap pelaksanaaan akan dilakukan dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Berdiskusi dengan pendidik terkait jadwal pelaksanaan dan 

teknis pelaksanaan penelitian. 

b. Membagikan angket mengenai hambatan pendidik IPA dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 kepada sampel dan 

memberikan waktu menyelesaikan. Menjelaskan petunjuk 

pengerjaan angket. 

c. Menganalisis dan memberikan skor hasil angket yang 

diberikan pada pendidik IPA. 

d. Mengolah data yang diperoleh dari angket dengan cara 

mempersentasikan hasilnya dan membandingkan dengan hasil 

jawaban dari wawancara untuk mengetahui gambaran tentang 

hambatan apa saja yang dialami pendidik IPA dalam 

mengimplementasikan K13-revisi.  

e. Mendeskripsikan hambatan yang dialami pendidik IPA dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. 
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E. Jenis  dan Teknik Pengambilan Data 

 

1. Jenis Data  

Data penelitian ini berupa data kualitatif, yaitu berupa deskripsi 

mengenai faktor-faktor yang menghambat pendidik IPA kelas VII 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang diperoleh dari 

hasil angket dan wawancara. 

 

2. Teknik Pengambilan Data 

Tehnik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket dan 

wawancara.  

a. Angket 

Angket yang akan digunakan merupakan angket yang telah 

dikembangkan oleh Arista, Munandar, dan Komarayanti (2014, 

10-12) dan Nurruzaman (2015, 47). Bentuk yang digunakan 

dalam penelitian adalah angket berstruktur dengan 

menggunakan jawaban gabungan. Menurut Ali (1985: 88) 

angket berstruktur yaitu angket yang menyediakan 

kemungkinan jawaban dan model angket yang digunakan 

menggunakan model angket gabungan. Model angket 

gabungan yaitu model kuisioner yang berisi pertanyaan-

pernyataan secara tertutup dan terbuka. Angket ini berisi butir 

pertanyaan dengan alternatif jawaban “Ya”, “Tidak”, “Tidak 

Tahu”, dan  terdapat beberapa pertanyaan yang memerlukan 

jawaban uraian. Rincian butir pertanyaan angket yang 
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digunakan untuk mengetahui hambatan K13-revisi dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket  
Variabel Aspek Sub-Variabel Indikator Angket Item soal 

Identifikasi 

hambatan 

implementasi 

K13-revisi 

A Informasi  Sosialisasi 1, 2, 6 

Buku panduan 

pendidik 

3, 4  

Pelatihan mengenai 

pelaksanaan K13-

revisi 

5 

B Teks 

pembelajaran 

Perangkat 

pembelajaran 

7, 8, 9, 10, 

11 

Media 

pembelajaran 

12, 13 

Alat pembelajaran 14,15 

Sumber belajar 16 

Sarana dan 

prasarana 

17, 18 

C Proses 

pembelajaran 

Apersepsi 19, 20 

Tujuan 

pembelajaran 

21 

Pendekatan saintifik 23, 24, 25, 

26  

Management kelas 27, 28, 29 

Model 

pembelajaran 

30, 31, 32 

Metode 

pembelajaran 

33, 34 

Kesimpulan 22 

D Proses dan 

pelaksanaan 

penilaian  

Penilaian 35, 36 

 
 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini merupakan 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dimana peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti infotmasi yang 

akan diperoleh, dan peneliti yang telah menyiapkan instrumen 

penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabanya pun di telah di siapkan (Arikunto, 2013: 
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233). Rincian kisi-kisi pertanyaan  wawancara yang digunakan 

untuk mengetahui hambatan K13-revisi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara 

No. Indikator Nomor 

Item Soal 

1. Hambatan pendidik yang berhubungan 

dengan kegiatan sosialisasi K13-revisi 

1,2 

2. Mengetahui pemahaman pendidik 

mengenai K13-revisi 

3 

3. Hambatan pendidik yang berhubungan 

dengan perangkat pembelajaran K13-

Revisi 

4 

4. Hambatan pendidik dalam melakukan 

persiapan pembelajaran K13-revisi 

8 

5. Hambatan pendidik terkait metode 

pembelajaran yang sesuai dengan K13-

revisi 

5, 6  

6. Hambatan pendidik terkait model 

pembelajaran yang sesuai dengan K13-

revisi 

7 

7. Hambatan pendidik berhubungan dengan 

sarana dan prasarana yang ada untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan K13-revisi 

12, 13 

8. Hambatan pendidik berhubungan dengan 

sumber belajar yang sesuai dengan 

pembelajaran dengan menggunakan K13-

revisi. 

9 

9. Hambatan pendidik mengenai proses 

pembelajaran di kelas menggunakan K13-

revisi 

10 

10. Hambatan pendidik dalam proses 

pelaksanaan penialaian yang sesuai dengan 

K13-revisi 

11 

11. Hambatan pendidik dalam 

mengkondisikan kelas sesuai dengan K13-

revisi 

14 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Angket 

Angket yang digunakan adalah angket campuran yang berisikan 

pilihan jawaban yang bisa digunakan untuk mengisi pertanyaan 

maupun pernyataan dengan jawaban yang besifat mendalam yang diisi 

sendiri oleh responden. Isi angket ini digunakan untuk mengetahui 

hambatan apa saja yang mungkin dialami oleh pendidik mata pelajaran 

IPA dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Angket ini 

memiliki 16 indikator dan 36 soal. 

 

Angket ini nantinya akan di sebar ke lima kecamatan yang ada di 

Bandar Lampung yang terdiri dari sepuluh SMP yang berbeda, yang 

akan diisi oleh pendidik IPA sebagai responden yang berjumlah 18 

orang. Perolehan data yang diperoleh dari angket kemudian akan 

ditabulasikan kedalam tabel berikut : 

 

Tabel 5. Tabulasi data angket 

No  Aspek  Indikator  No soal Respon  pendidik 

Terhambat  Tidak terhambat 

      

      

      

 
 

Kemudian hasilnya akan direkapitulasi dengan cara mempersentasekan. 

Untuk memperoleh persentase skor pada tiap butir pertanyaan menurut Ali 

(2013: 201) digunakan rumus sebagai berikut: 

%   X 100 

Keterangan : 

N = jumlah seluruh nilai 
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n = nilai yang diperoleh 

 

 

Setelah diperoleh persentase tiap butir pertanyaan kemudian dihitung 

persentase tiap indikator dengan cara menjumlahkan persentase tiap butir 

pertanyaan kemudian dibagi dengan jumlah butir pertanyaan yang ada 

dalam setiap indikator. Hasil persentase akhir yang diperoleh 

diinterpretasikan kedalam kriteria-kriteria tertentu. 

 

Tabel 5. Kriteria tingkat hambatan pengimplementsan K13-revisi 

 

No 
Kriteria 

Interval nilai 

(%) 

1. Sangat Menghambat 76-100 

2. Menghambat 51-75 

3. Cukup Menghambat 26-50 

4. 
Sangat Tidak 

Menghambat 
≤ 25 

Sumber: dimodifikasi dari Arista, Munandar, dan Komarayanti (2014: 9) 

 

2.  Wawancara 

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

terstandar  dimana daftar pertanyaan telah dipersiapkan terlebih dahulu. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berisi pertanyaan 

mengenai hambatan tentang pelaksanaan K13-revisi. Pertanyaan yang ada 

di wawancara merupakan pertanyaan yang telah  peneliti modifikasi dari 

Arista, Munandar, dan Komarayanti (2014, 10-12)  dan beracuan pada 

kisi-kisi pertanyaan angket dengan indikator dan 28 pertanyaan.  

 

Wawancara ini nantinya kan dilakukan kepada semua pendidik IPA 

sebagai responden yang berjumlah 18 orang. Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara akan dianalisis secara deskriptif dan dilakukan 
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pencocokan dengan data yang diperoleh dari angket tanggapan pendidik. 

Perolehan data yang diperoleh dari  wawancara kemudian akan 

direkapitulasi ke dalam tabel transkrip berikut : 

Tabel 7. Transkrip wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama                         : 

Jabatan                       : 

Asal Sekolah             : 

Waktu                        : 

Tempat                      : 

 

Percakapan  

Penanya       : 

Narasumber : 

Sumber : dimodifikasi dari Ismail (2014 : 117) 

Kemudian hasil yang didapat akan ditabulasikan dalam tabel deskripsi 

hasil wawancara, seperti tabel berikut : 

Tabel 8. Deskripsi hasil wawancara 

No  Indikator Deskripsi 

1   

2   

3   

 Sumber : dimodifikasi dari Tohirin (2012: 118) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulkan 

bahwa faktor tertinggi yang masuk kedalam kriteria menghambat pelaksanaan 

K13-revisi adalah pada aspek proses dan pelaksanaan penilaian. Dan pada 

kriteria cukup menghambat pada pelaksanaan K13-revisi adalah pada aspek 

teks pembelajaran, aspek informasi dan aspek proses pembelajaran.  

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan sebagai bahan masukan untuk 

lebih meningkatkan mutu dan manfaat dari penilitian adalah sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya bersifat aktif terhadap program program yang berkaitan 

dengan implementasi kurikulum 2013 revisi seperti sering mengikuti 

pelatihan dan seminar mengenai kurikulum 2013 revisi. Sosialiasai 

diharapkan berisi mengenai peningkatan kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis informasi dan teknologi, 

strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang efektif. 
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2. Dinas Pendidikan dapat memberikan informasi tambahan modul kemudian 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah di maksimalkan.  

3. Dinas Pendidikan dapat mengadakan pelatihan tenaga kependidikan secara 

merata, sehingga tidak ada lagi keterbatasan pengetahuan dan ketidak 

pahaman  konsep Kurikulum 2013 revisi khusus nya terkait input penilaian 

yang menggunakan Teknologi Informasi. 
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